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ABSTRAK 
Kata kunci : peningkatan motivasi belajar matematika; strategi Realistic Mathematic 
Education (RME). 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi belajar matematika pecahan sederhana melalui starategi 
Realistic Mathematic Education (RME). Penelitian yang digunakan adalah PTK. 
Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes evaluasi, wawancara 
dan dokumentasi. 
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas III dan guru SDN Jontro pada 
bulan Januari  -  Maret 2015. Tahapan penelitian terdiri dari 4 tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Tindakan dilaksanakan selama 2 
siklus, siklus I dilakukan dua pertemuan dan siklus II dua pertemuan. Subjeknya 
siswa kelas III SDN Jontro yang berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 18 laki-laki dan 
12 perempuan dengan objek penelitiannya adalah motivasi belajar siswa serta 
strategi Realistic Mathematic Education (RME). Indikator motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran matematika materi pecahan sederhana adalah sebagai berikut (1) 
Memiliki gairah yang tinggi; (2) Memiliki penasaran/rasa ingin tahu yang tinggi; (3) 
Mampu “jalan sendiri” ketika guru meminta siswa mengerjakan sesuatu; (4) 
Memiliki rasa percaya yang tinggi; (5) Memiliki kesabaran dan daya juang yang 
tinggi. Tehnik analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, sajian 
data dan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada 
peningkatan motivasi belajar siswa kelas III SDN Jontro setelah mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan strategi Realistic Mathematic Education 
(RME.Peningkatan tersebut dapat dilihat dari tahap pra siklus, siklus I dan siklus II. 
Pada tahap pra siklus diketahui motivasi belajar siswa masih rendah yaitu sebesar 
42,2% dengan rata – rata  kelas 5,87. Pada siklus I motivasi siswa meningkat menjadi 
86,8% dengan rata-rata kelas 66,1. Di siklus II motivasi belajar  meningkat lagi 
menjadi  82,2% dengan rata-rata kelas  74,2. Hal ini membuktikan adanya 
peningkatan motivasi belajar siswa dengan strategi Realistic Mathematic Education 
(RME. 
Pendahuluan 
Matematika merupakan pelajaran ilmudasar yang penting dalam 
pembelajaran. Matematika bisa melatih siswa untuk berpikir secara kritis, logis, sera 
melatih penalaran mereka juga bisa melatih kreatifitas dalam berfikir.  
Di dunia pendidikan pelajaran matematika dijadikan momok, karena 
pelajaran ini dirasa sulit untuk dipahami. Sehingga banyak diantara siswa tidak 
menyukai pelajaran ini, sebagai akibat kurang berbahasilnya pembelajaran 
matematika.  
Pada masa anak –anak dalam usia perkembangan berfikir secara konkrit, 
matematika sebaiknya diberikan melalui hal-hal yang mereka kenal sehingga 
pemahaman mereka menjadi mudah.  
Hal yang salah dalam pembelajaran matematika sampai sekarang yang sering 
terjadi, yaitu pemberian materi yang tidak diikuti pemahaman secara konkrit. Banyak 
contoh-contoh diberikan secara abstrak, hal ini mempengaruhi pemahaman mereka 
ditambanh lagi sitem pengajaran klasik yang masih dipertahankan.  
Konsep PMR sejalan dengan kebutuhan untuk memperbaiki pendidikan 
matematika di Indonesia yang didominasi oleh persoalan bagaimana meningkatkan 
pemahaman siswa tentang matematika dan mengembangkan nalar.. 
RME menurut Traffes(dalamWijaya,2011;21) yaitu penggunaan konteks 
dunia nyata diawal pembelajaran adalah untuk meningkatkan motivasi dan 
ketertarikan siswa dalam belajar matematika. Hal ini sesuai dengan keadaan siswa 
sekolah dasar yang umumnya masih berada pada kemampuan berpikir konkrit. 
Adapun alasan peneliti menggunakan Model pembelajaran Realistic 
Mathemathic Education (RME) dalam meningkatkan motivasi belajar matematika 
materi pecahan sederhana di kelas III  semester II SDN Jontro, karena motivasi 
pembelajaran matematika yang rendah. Hal ini karena model pembelajaran klasik 
yang masih diterapkan, dalam pembelajaran kurang biasa mengaitkan dalam hal-hal 
yang realistis atau dekat dengan lingkungan siswa.  
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pada pembelajaran awal atau pra siklus, Peneliti mengajar tidak dengan 
menggunakan Realistic Mathemathic Education. Data hasil motivasi belajar selama 
pra siklus seperti tercantum pada tabel dibawah ini. 
N
o 
Indikator Motivasi Belajar Prosentase 
1 Memiliki gairah yang tinggi 45% 
2 Memiliki penasaran/rasa ingin tahu yang 
tinggi 
42% 
3 Mampu “jalan sendiri” ketika guru 
meminta siswa mengerjakan sesuatu 
39% 
4 Memiliki rasa percaya yang tinggi 45% 
5 Memiliki kesabaran dan daya juang yang 
tinggi 
42% 
 Jumlah prosentase rata-rata 42,2% 
 
Dari hasil pembelajaran pada tahap ini, semangat belajar atau motivasi siswa 
yang tidak terlihat. Banyak siswa tidak memperhatikan pelajaran dan cenderung 
ramai. Mereka psimis dalam mengikuti pelajaran matematika. Dari hasil tes yang, 
tentu saja hasilnya tidak memuaskan. Hal ini karena dari awal pelajaran tidak 
dorongan motivasi untuk belajar. Dari hasil pra siklus, motivasi belajar hanya 




Gambar 4.3  grafik Tingkat motivasi siswa pra siklus 
 
 Pada siklus I, Peneliti sudah memakai metode Realistic Mathemathic 










Tingkat motivasi siswa pra siklus
Tingkat motivasi siswa 
pra siklus
Tabel 4.1.6 Tabel motivasi belajar siklus I 
No Aspek yang diamati 
 
Siklus I 
Pertemuan I Pertemuan II 
1 Memiliki gairah yang tinggi 65% 75% 
2 Memiliki penasaran/rasa ingin 
tahu yang tinggi 
69% 74% 
3 Mampu “jalan sendiri” ketika 
guru meminta siswa 
mengerjakan sesuatu 
63% 69% 
4 Memiliki rasa percaya yang 
tinggi 
65% 70% 
5 Memiliki kesabaran dan daya 
juang yang tinggi 
66% 72% 
65,6% 72% 
 Jumlah prosentase rata-rata 68,8% 
Pada siklus I ini, peneliti contoh-contoh materi dalam menerangkan 
menggunakan  dunia nyata atau yang dekat dengan lingkungan siswa. Pada awal 
pembelajaran anak masih kurang tertarik, tapi setelah conto-contoh dikaitkan 
dengan dunia nyata, siswa mulai memperhatikan. Mereka mulai senang dan terlihat 
adanya motivasi belajar. Adanya pertanyaan-pertanyaan, dan perhatian yang lebih 
besar dari pertemuan sebelum siklus I.  Pada tahap ini dilakukan 2 pertemuan dan 2 
kali, sehingga peneliti juga mengamati motivasi siswa , observer juga mengamati 






Gambar 4.4  grafik Pra siklus dan Siklus I 
 
Pada siklus II, karena guru sudah melakukan refleksi maka pembelajartan 
lebih baik terbukti dengan motivasi siswa yang meningkat lagi, Siswa lebih percaya 
diri, kelas lebih kondusif, sehingga interaksi antar siswa dan guru semakin baik. 
Siswa lebih percaya diri dalm mengajukan pertanyaan dan mengerjakan baik dalam 
proses guru menerangkan maupun dalm tugas-tugas yang telah diberikan.  
Tabel 4.1.7 Motivasi belajar Pra siklus, Siklus I dan siklus II 




Siklus I Siklus II 
Tahap I Tahap II Tahap I Tahap II 
1 Memiliki gairah yang 
tinggi 
45% 65% 75% 81% 81% 
2 Memiliki 
penasaran/rasa ingin 
tahu yang tinggi 
42% 69% 74% 82% 84% 
3 Mampu “jalan sendiri” 
ketika guru meminta 
siswa mengerjakan 
















4 Memiliki rasa percaya 
yang tinggi 
45% 65% 70% 85% 83% 
5 Memiliki kesabaran 
dan daya juang yang 
tinggi 
42% 66% 72% 81% 82% 
65,6% 72% 82% 82,4% 
 Jumlah prosentase 
rata-rata 
42,2% 68,8% 82,2% 
 
Hal ini terlihat dalam sikilus I yang semuala 68,8% meningkat menjadi 
82,2%. Penelitihan tindakan kelas dihentikan pada siklus II ini karena motivasi 
melajar telah lebih dari 80%.Pada Siklus ke II ini tindakan dihentikan, karena 
motivasi belajar siswa telah melampaui 80%. 





















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari tindakan kelas yang 
dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan guru kelas SDN Jontro, maka 
dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 
Penggunaan model pembelajaran  Realistic Mathematic Education (RME) 
dalam pembelajaran matematika pada materi pecahan sederhana dapat  
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III SDN Jontro dengan prosentasi pada 
saat pra siklus sebesar 42,2% dan mengalami kenaikan pada siklus I sebesar 
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